
 

 

BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perubahan zaman yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi secara tidak langsung memengaruhi hidup manusia. Media digital 

sebagai produk perkembangan tersebut membawa pengaruh yang signifikan dalam 

banyak aspek kehidupan manusia. Media digital kian dekat dengan kehidupan 

manusia dan mempermudah manusia dalam beragam aktivitasnya. Suatu fenomena 

yang nyata ialah bahwa manusia tidak bisa lepas dari beragam perangkat digital. 

Perangkat digital menjadi bagian dalam kehidupan manusia serentak mengubah 

beragam cara manusia bertindak bahkan cara manusia berpikir.   

Berhadapan dengan konteks era digital, Gereja memiliki cara pandang yang 

khas. Gereja senantiasa terbuka terhadap pandangan dari luar dirinya. Gereja 

menerima kemajuan dunia sebagai bagian dari karya Allah termasuk di dalamnya 

perkembangan era digital. Namun dalam praksisnya Gereja senantiasa bersifat 

selektif terhadap kemajuan dunia. Gereja melihat dampak ganda dari penggunaan 

media digital. Di satu sisi, ia membantu Gereja dalam mewartakan kabar gembira 

apabila digunakan dengan tepat, tetapi di sisi lain ia dapat merusak hidup umat 

beriman jika digunakan secara salah.  Berhadapan dengan situasi ini, Gereja melalui 

ajaran-ajarannya senantiasa menghimbau agar media-media tersebut hendaknya 

digunakan secara bijak dan bertanggung jawab sesuai dengan maksud  Sang 

Pencipta.  

Menanggapi himbauan Gereja, Kongregasi Serikat Sabda Allah yang 

mengabdikan dirinya untuk mewartakan Sabda Allah pada dunia, seperti yang 

diharapkan oleh pendirinya yaitu St. Arnoldus Janssen, memiliki pandangan serupa 

berkaitan dalam penggunaan media digital sebagai sarana pewartakan Sabda Allah. 

Sejarah perjalanan karya misi Serikat Sabda Allah memperlihatkan ketertarikan 
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Serikat dalam menggunakan media-media komunikasi sebagai sarana pewartaan 

Sabda Allah. Serikat telah berkecimpung dengan berbagai media mulai dari media 

cetak hingga media audio-visual dalam karya-karya misinya. Hal ini membuktikan 

bahwa Serikat Sabda Allah peka dengan konteks perkembangan zaman. Artinya 

serikat mampu memanfaatkan peluang-peluang dari perkembangan zaman dalam 

setiap karya misinya terutama dalam mewartakan Sabda Allah.   

Perihal mewartakan Sabda Allah memiliki keterkaitan erat dengan karya 

Kerasulan Kitab Suci. Gereja maupun Serikat Sabda Allah, menempatkan Kitab 

Suci pada kedudukan yang sangat istimewa. Gereja menegaskan pentingnya Kitab 

Suci melalui konstitusi dogmatis Dei Verbum, bahwa Kitab Suci sebagai Wahyu 

Ilahi yang tampak dalam diri Yesus Kristus mesti diwartakan agar semakin banyak 

orang mengenal Kristus (DV No.1). St. Hieronimus berkata: “tidak mengenal 

Alkitab berarti tidak mengenal Kristus”, itu berarti pengenalan akan Kristus hanya 

diperoleh dalam dan melalui Kitab Suci.  

Gereja memprakarsai Kerasulan Kitab Suci sebagai suatu langkah untuk 

mengkitabsucikan umat dan mengumatkan kitab suci. Dengan kata lain, Kerasulan 

Kitab Suci dimaksudkan agar umat memperoleh pengetahuan yang utuh tentang 

Kitab Suci. Di sini, peran pelayan Sabda atau pewarta sangat dibutuhkan untuk 

membantu umat memperoleh pemahaman yang utuh tentang Kitab Suci. Namun, 

hal yang perlu diperhatikan oleh seorang pewarta bahwa sebelum pewartaannya 

menjangkau banyak orang, pewarta terlebih dahulu memiliki keakraban dan 

keberakaran pada Kitab Suci. Dengan demikian pewartaannya sungguh bertolak 

dari Kitab Suci, terutama pewartaan melalui kesaksian hidup yang dijiwai oleh 

Kitab Suci. 

Sebagaimana Kitab Suci memiliki tempat yang penting dalam Gereja, 

Serikat Sabda Allah juga menempatkan Kitab Suci pada posisi yang istimewa yakni 

sebagai jantung hati serikat. Dengan kata lain, Serikat Sabda Allah menjadikan 

Kitab Suci sebagai sumber dan tujuan misinya. Konstitusi Serikat Sabda Allah 

mendeskripsikan tugas serikat yakni untuk memaklumkan Sabda Allah kepada 

semua manusia. Tugas serikat ini sejalan dengan nasihat Dei Verbum yang 

menghendaki agar Kitab Suci semakin dikenal oleh banyak orang melalui karya 
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Kerasulan Kitab Suci. Dengan demikian melalui Kapitel Jenderal XIII, Serikat 

Sabda Allah menjadikan Kerasulan Kitab Suci sebagai prioritas misinya dan 

Kerasulan Kitab Suci menjadi salah satu matra khas serikat. 

Kerasulan Kitab Suci dalam Serikat Sabda Allah senantiasa menekankan 

dua aspek yakni ad intra (tentang hidup religius serikat) dan ad extra (tentang misi 

serikat). Kedua aspek ini tidak terlepas dari identitas Serikat Sabda Allah sebagai 

serikat biarawan misionaris yang religius dan misioner. Dalam aspek ad intra, karya 

Kerasulan Kitab Suci dimaksudkan agar setiap anggota Serikat Sabda Allah baik 

sebagai pribadi maupun sebagai komunitas semakin menaruh minat dan kecintaan 

terhadap Kitab Suci yang ditunjukkan melalui membaca dan mendengar serta 

merenungkan dan menghayatinya. Dalam aspek ad extra, karya Kerasulan Kitab 

Suci dimaksudkan agar setiap anggota serikat semakin giat dalam pewartaan Sabda 

Allah terutama mampu memberi kesaksian tentang Sabda Allah yang 

membebaskan. Karya Kerasulan Kitab Suci dalam dua aspek ini terintegrasi dalam 

manual formasi yang diterapkan di Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero. 

Berhadapan dengan konteks era digital, senada dengan Gereja yang 

memandang perkembangan dunia sebagai bagian dari karya Allah, Serikat Sabda 

Allah juga memandang secara positif konteks dunia dewasa ini dan juga melihatnya 

sebagai sebuah medan misi baru. Era digital berpeluang menghadirkan cara bermisi 

yang baru dengan memanfaatkan media-media digital. Serikat Sabda Allah juga 

menyadari bahwa media digital selain menawarkan cara-cara baru dalam pewartaan 

tetapi di dalamnya juga terkandung sejumlah tantangan yang menghambat 

pewartaan itu sendiri. Terkait hal ini Serikat Sabda Allah menekankan bahwa 

media-media tersebut berkemungkinan menawarkan kesempatan-kesempatan 

untuk pengembangan diri setiap anggota dan juga komunitas hanya bila sarana-

sarana tersebut digunakan secara tepat. Lebih lanjut serikat memperingatkan agar 

setiap anggota serikat tidak boleh diperbudak oleh sarana-sarana tersebut, 

melainkan sebaliknya digunakan terutama untuk pelayanan umat dan misi. Serikat 

menghargai potensi yang ada dalam diri generasi digital termasuk para fraternya 

sekaligus menantang mereka untuk memanfaatkan media-media digital  dalam 

karya-karya misinya. 
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Legalisasi penggunaan media-media digital yang diterapkan di Seminari 

Tinggi St. Paulus Ledalero membuka peluang bagi para frater untuk turut terlibat 

dalam karya misi serikat terutama dalam karya Kerasulan Kitab Suci di era digital. 

Keterlibatan para frater dalam karya Kerasulan Kitab Suci di era digital tampak 

pada kebiasaan mengakses konten renungan dan konten serupa lainnya yang 

berkutat pada ranah pendalaman Kitab Suci sebagai usaha mereka mengakarkan 

dan mengakrabkan diri pada Sabda Allah. Selain itu, melalui konten-konten yang 

bertebaran di jagat digital khususnya konten tentang persoalan-persoalan 

kemanusian dan pengeksploitasian alam, para frater mampu membaca situasi-

situasi tersebut dalam terang Sabda Allah. Keterlibatan para frater juga tampak 

dalam usaha mereka menciptakan konten-konten terkait Kitab Suci yang kemudian 

dipublikasikan melalui media-media digital. Salah satu contohnya adalah konten 

‘renungan harian’ yang disusun dan dibawakan oleh para frater kemudian diunggah 

pada kanal youtube Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero.  

Sehubungan dengan keterlibatan para frater dalam karya Kerasulan Kitab 

Suci di era digital, penulis, berdasarkan penelitian dalam kajian ini, melihat adanya 

korelasi timbal balik dari pemanfaatan media-media tersebut dan dampak dari 

penggunaan media-media tersebut bagi kehidupan para frater sendiri. Kehidupan 

para frater sebagai formandi di lembaga formasi Seminari Tinggi St. Paulus 

Ledalero didasarkan pada manual formasi yang menekankan aspek religius dan 

misioner. Selain itu, penekanan pada kedua aspek ini bertalian dengan fokus karya 

Kerasulan Kitab Suci dalam Serikat Sabda Allah yang juga mengandung aspek ad 

intra (religius) dan ad extra (misioner). Dengan demikian penggunaan media digital 

dalam karya Kerasulan Kitab Suci membawa pengaruh baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap kehidupan religius misioner mereka.  

Dalam aspek religius, media digital membantu para frater pertama, untuk 

lebih berakar dalam Sang Sabda melalui refleksi tentang Kitab Suci, serta 

membacanya dalam berbagai konteks yang ditemukan dalam dan melalui media 

digital. Kedua, keberakaran dalam Sabda itu tidak hanya sebatas pada pembacaan 

dan permenungan Kitab Suci setiap hari dengan tekun, tetapi juga para frater 

diperkaya dengan beragam refleksi yang dibagikan melalui media-media digital. 

Ketiga, adanya tendensi bahwa penggunaan media-media digital justru lebih 
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menarik dari pada kegiatan membaca dan merenungkan Kitab Suci itu sendiri. 

Beragam kemudahan dan kenikmatan semu yang ditawarkan oleh media-media 

digital justru mengalihkan perhatian para frater dalam usahanya mengakarkan dan 

mengakrabkan diri pada Sabda Allah. Hal ini berpotensi merusak religiositas para 

frater sebagai biarawan misionaris dalam Serikat Sabda Allah, menghambat 

pembentukan diri sebagai calon imam dan mengganggu fokus mereka sebagai 

mahasiswa terutama dalam belajar.  

Dalam aspek misioner, media-media digital digunakan sebagai media 

pewartaan.  Dalam dan melalui media-media digital pertama, para frater mendapat 

ruang untuk membagikan renungan dan refleksi pribadi terkait Kitab Suci kepada 

semua orang tanpa sekat ruang dan waktu. Kedua, media digital digunakan sebagai 

sarana pembelajaran oleh para frater sebagai persiapan diri untuk misi yang akan 

datang. Dengan kata lain media digital menjadi sarana yang bersifat edukatif-

misioner. Ketiga, media digital membatu para frater untuk mengenal dan 

memperkaya pengetahuan mereka akan bahasa dan budaya lain. Keempat, media 

digital menjadi sarana pengembangan kreativitas diri. Kelima, penggunaan media 

digital sebagai sarana pewartaan dapat menjebak para frater pada sikap narsistik 

artinya pewartaan diri lebih ditonjolkan dari pada Kitab Suci. Keenam, penggunaan 

media digital secara bebas dan tak terkontrol mengakibatkan para frater lupa akan 

identitas diri ketika berhadapan dengan media digital yang begitu bebas dan 

terbuka.  

Pengaruh-pengaruh tersebut di atas menampilkan dua dampak dari 

penggunaan media digital dalam karya Kerasulan Kitab Suci terhadap kehidupan 

religius misioner para frater. Di satu sisi, media digital membawa pengaruh positif-

konstruktif dan di sisi yang lain media digital juga membawa pengaruh yang 

negatif-destruktif  bagi para frater. Perlu ditegaskan bahwa media digital pada 

dasarnya bersifat bebas nilai bergantung pada penggunaannya. Pengaruh-pengaruh 

positif yang telah disebutkan di atas membuktikan bahwa para frater sungguh 

memanfaatkan media digital terutama dalam karya Kerasulan Kitab Suci dengan 

berpedoman pada anjuran, nasihat dan tuntutan dari Gereja, serikat, dan seminari. 

Sebaliknya pengaruh negatif yang timbul dari penggunaan media digital 
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mengindikasikan bahwa para frater lalai bahkan acuh tak acuh terhadap anjuran, 

nasihat serta tuntutan baik itu dari Gereja, serikat, maupun seminari. 

5.2 Usul Saran 

Bertolak dari ulasan mengenai pengaruh Kerasulan Kitab Suci berbasis 

digital terhadap kehidupan religius misioner para frater Seminari Tinggi St. Paulus 

Ledalero terdapat beberapa usul saran yang sekiranya dapat diperhatikan demi 

kemajuan karya Kerasulan Kitab Suci para frater di era digital.  

Pertama, bagi Serikat Sabda Allah. Berdasarkan hasil penelusuran, penulis 

menemukan bahwa sedari awal berdirinya, serikat memiliki ketertarikan terhadap 

media-media baru sebagai sarana pewartaan Sabda Allah. Adalah suatu langkah 

visioner yang perlu disyukuri dan diapresiasi bahwa cara serikat tersebut diterima 

dan dinilai baik oleh banyak pihak. Namun berhadapan dengan era digital yang 

melahirkan beragam media baru, penulis melihat adanya kemunduran dari pihak 

serikat berkaitan dengan ketertarikannya terhadap media-media baru sebagai sarana 

pewartaan. Hemat penulis, serikat memang menganjurkan penggunaan media-

media digital dalam karya pewartaannya, namun menurut penulis anjuran itu hanya 

pada taraf ide. Artinya, serikat hanya memberikan ide-ide dan masukan terkait 

penggunaan media digital sebagai sarana pewartaan, sedangkan praksis di lapangan 

lebih bergantung pada kreativitas anggota serikat baik secara pribadi maupun 

komunitas untuk memanfaatkan media itu. Jadi penggunaan media digital sebagai 

sarana pewartaan hanya sebatas pengetahuan pribadi maupun komunitas. Penulis 

menganjurkan agar dibentuk suatu wadah yang dapat mengorganisir seluruh 

kegiatan pewartaan berbasis media digital.  

Kedua, bagi pihak seminari. Penulis mengapresiasi sikap seminari yang 

telah memberi kesempatan dan ruang bagi para frater untuk turut ambil bagian 

dalam karya pewartaan terutama dalam karya Kerasulan Kitab Suci dengan 

menggunakan media digital. Berdasarkan hasil kajian, penulis melihat bahwa 

konten-konten yang disajikan oleh para frater kalah bersaing dengan konten-konten 

lain yang disajikan dengan lebih menarik. Sebagai contoh konten ‘renungan harian’ 

dari segi isi boleh dikatakan berkualitas namun dari aspek penyajiannya terkesan 

masih kaku dan monoton sehingga kurang mendapat perhatian dari warga digital. 
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Oleh karena itu, penulis menganjurkan agar dari pihak seminari mengadakan 

sosialisasi tentang literasi digital dan juga mengadakan pelatihan-pelatihan terkait 

penggunaan media digital sehingga para frater mampu memanfaatkan secara 

maksimal potensi dari media-media digital secara dalam Karya Kerasulan Kitab 

Suci. Hal ini dapat menjadi suatu langkah preventif untuk mencegah pengaruh 

negatif dari penggunaan media digital di kalangan para frater. Artinya, ketika para 

frater dibekali dengan pengetahuan yang mumpuni tentang bagaimana menciptakan 

konten-konten digital yang kreatif, dapat memacu mereka menjadi lebih produktif 

dan fokus menciptakan konten-konten digital tentang pewartaan Sabda Allah. 

Dengan demikian, para frater tidak hanya bertindak sebagai penikmat semata tetapi 

bertindak sebagai aktor pewarta di jagat digital. Seminari juga perlu mewajibkan 

setiap frater memiliki akun atau kanal di platform-platform media sosial yang 

secara khusus membagikan konten-konten tentang pewartaan Sabda Allah.   

Ketiga, bagi Komisi Kerasulan Kitab Suci SVD Ende khususnya bagi Pusat 

Pelayanan Kerasulan Kitab Suci St. Paulus Ledalero. Adapun beragam program 

Kerasulan Kitab Suci yang diagendakan oleh PPKKS bagi para frater sudah 

terintegrasi secara baik dalam proses formasi. Namun penulis melihat bahwa dalam 

berhadapan dengan era digital, karya-karya Kerasulan Kitab Suci masih sering 

menggunakan cara-cara lama seperti katekese, seminar dan sebagainya yang mana 

terbatas pada tempat-tempat tertentu. Memang dalam cara-cara lama itu sering juga 

digunakan media-media digital sebagai sarana interaktif untuk menunjang 

kelancaran kegiatan-kegiatan tersebut. Perlu juga dipertimbangkan model-model 

khusus seperti podcast, film-film singkat, video edukasi seputar Kitab Suci yang 

dapat menjangkau banyak orang tanpa batas ruang dan waktu.  Memang hal ini akan 

menyita bayak waktu dan tenaga. Untuk itu, penulis juga menganjurkan agar 

ditempatkan orang-orang khusus yang menaruh minat dan interese pada media-

media digital. Selain itu, penulis mengapresiasi konsistensi PPKKS yang 

membagikan pesan-pesan inspirasi kehidupan ‘dei verbum’  setiap harinya pada 

platform-platform digital. Terkait hal ini, penulis menganjurkan agar konten 

tersebut perlu disajikan secara lebih menarik dan kreatif tidak hanya sebatas pada 

gambar dan tulisan saja tetapi juga bisa memanfaatkan model-model lain seperti 

short video.  
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Keempat, bagi para frater. Kebebasan yang telah diberikan oleh serikat 

untuk para frater dalam menggunakan media-media digital merupakan suatu 

langkah yang mesti disyukuri. Perlu digarisbawahi mengenai kebebasan yang 

diberikan bukanlah kebebasan tanpa batas. Kebebasan yang dimaksudkan ialah 

kebebasan yang bertanggung jawab. Baik Serikat maupun seminari hanya menuntut 

sikap tanggung jawab dari frater dalam memanfaatkan kebebasan itu. Oleh karena 

itu, para frater mestinya menyadari identitas dirinya sebagai calon imam, 

mahasiswa dan biarawan. Artinya bahwa dalam hidupnya para frater harus mampu 

menunjukkan kesaksian dirinya sebagai calon imam, mahasiswa dan biarawan. 

Sebagai mahasiswa yang mendalami kebijaksanaan hidup, mereka perlu bertindak 

bijaksana ketika menggunakan berbagai perangkat digital serta selektif dalam 

mengakses konten-konten yang bertebaran di internet. Sebagai rohaniwan, para 

frater perlu menyadari batasan-batasan atau klausura dalam hidup membiara. Ini 

berkaitan dengan pandangan dan penilaian publik  terhadap kehidupan para frater 

sebagai rohaniwan. Kehadiran para frater di jagat digital akan dinilai berdasarkan 

apa yang mereka tampilkan. kesadaran akan hal ini sangat urgen untuk diperhatikan 

baik itu dari pihak frater maupun dari pihak seminari. Selain itu, fakta bahwa para 

frater menjadi candu dalam menggunakan media-media digital selain adanya 

tindakan antisipatif dari pihak seminari, para frater juga perlu mengatasi persoalan 

ini dari diri mereka sendiri. Salah satu langkah praktis yang dapat ditempuh ialah 

penyusunan PHP (Program Hidup Pribadi). Melalui program hidup pribadi para 

frater dilatih untuk memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien. Dengan 

demikian, kecenderungan untuk menghabiskan waktu dalam berselancar di dunia 

maya dapat dikurangi. Juga diperlukan adanya kontrol sosial di antara frater, yakni 

sikap saling mengingatkan dan saling menganimasi satu sama lain agar kehidupan 

mereka tetap terarah sesuai dengan tujuan formasi di lembaga ini.  
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